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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang 

Manajemen keuangan merupakan salah satu kegiatan yang sangat 

penting dan diperlukan oleh semua orang, dengan tujuan agar dapat mengelola 

keuangan dengan baik dan sesuai rencana. Secara sederhana, manajemen 

keuangan dapat dilakukan dengan cara menabung, menabung di bank, rumah 

ataupun lainnya. Menabung dapat didefinisikan sebagai sebuah cara 

menyimpan uang tidak pada diri kita sendiri.
1
 Cara sederhana untuk 

memanajemen keuangan dapat dilakukan sejak dini, seperti halnya dilakukan 

oleh pelajar sekolah. Budaya menabung sangat penting untuk dikenalkan sejak 

dini, dengan tujuan agar para pelajar dapat mengendalikan diri dan bijak 

dalam membelanjakan uang yang dimiliki.  

Menabung memiliki manfaat yang sangat besar, baik untuk jangka 

pendek atupun jangka panjang seseorang. Halnya menabung bagi pelajar 

sekolah, selain untuk membiasakan diri dalam mengendalikan uang yang 

dimiliki dapat juga sebagai jaga-jaga untuk waktu yang akan datang. Secara 

lain kegiatan menabung merupakan kebutuhan dimasa yang akan datang, 

artinya manfaat akan diperoleh di masa yang akan datang.  

Kegiatan menabung yang dilakukan oleh pelajar sekolah merupakan 

salah satu bentuk dari perilaku konsumen. Perilaku konsumen adalah studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

                                                           
1
 Gunadi Getol, Managing Your Strenghts & Weaknesses(Mengubah Kelemahan Menjadi 

Kekuatan), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 102. 
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menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
2
 Perilaku pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis.
3
 Beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dapat dijelaskan sebagai 

berikut:
4
 

1. Faktor Budaya 

Budaya, sub-budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku 

pembelian. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku paling 

dasar. Masing-masing budaya terdiri dari sejumlah sub-budaya yang 

mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan wilayah geografis. Pada 

dasarnya, semua masyarakat manusia memiliki stratifikasi sosial, 

pembagian masyarakat yang relatif homogen dan permanen, yang tersuusn 

secara hirarkis dan yang para anggotanya menganut nilai, minta, dan 

perilaku serupa. 

2. Faktor Sosial 

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh factor-faktor sosial, seperti 

kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. Kelompok acuan 

membuat seseorang menjalani perilaku dan gaya hidup baru dan 

mempengaruhi perilaku serta konsep pribadi seseorang, kelompok acuan 

menuntut orang untuk mengikuti kebiasaan kelompok sehingga dapat 

mempengaruhi pilihan seseorang akan produk dan merek aktual. Keluarga 

                                                           
2
 Philip Kotler dan Kevin Lane Kotler, Manajemen Pemasaran, Bob Sabran Jilid 1 Edisi 13 

(Jakarta: Erlangga, 2008), 166. 
3
 Ibid. 

4
 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 1997), 7.  
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orientasi terdiri dari orang tua dan saudara kandung seseorang. Dari orang 

tua seseorang mendapatkan orientasi atas agama, politik, dan ekonomi, 

serta ambisi, pribadi, harga diri dan cinta. Kedudukan orang itu dimasing-

masing kelompok dapat ditentukan berdasarkan peran dan statusnya. Peran 

meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh seseorang, dan 

masing-masing peran akan menghasilkan status. 

3. Faktor Pribadi 

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. 

Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, 

pendidikan, keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta nilai dan 

gaya hidup pembeli.  

4. Faktor Psikologis 

Empat proses psikologis penting yaitu motivasi, persepsi, 

pembelajaran, dan memori secara fundamental mempengaruhi tanggapan 

konsumen terhadap berbagai rangsangan pemasaran. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa peran orang tua dan 

uang saku merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, 

seperti halnya minat menabung konsumen.  

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, bahwa 

kebutuhan setiap tahun mengalami penambahan, hal ini diikuti juga 

dengan peningkatan harga barang ataupun lainnnya dari tahun ke tahun. 

Contoh sederhana dapat diketahui pada pembayaran sekolah pelajar 

disetiap ajaran baru, dimana pembayaran SPP dari tahun ketahun 
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mengalami peningkatan walaupun dengan nominal yang tidak begitu 

besar.  

Saat ini para orang tua semakin menyadari bahwa dari tahun ke 

tahun kebutuhan mengalami peningkatan, oleh karena itu pentingnya 

menabung sejak dini sangat diperlukan untuk kebutuhan di masa yang 

akan datang, terutama bagi anak-anaknya. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama atau utama dimana anak-anak berinteraksi dalam 

berbagai hal. Secara tidak langsung peran orang tua merupakan hal 

terpenting bagi kehidupan anak kedepannya, seperti halnya peran dalam 

kegiatan menabung. 

Orang tua dapat dikatakan sebagai atribut paling penting bagi 

kehidupan anak, hal ini menjadikan orang tua sebagai pendidik utama atau 

pertama bagi lingkungan anak. Hal ini terjadi sama halnya ketika kegiatan 

menabung yang dilakukan oleh anak. Orang tua bisa mengajari anak-

anaknya cara menabung, menggunakan uang, dan berinvestasi dengan 

penuh tanggung jawab sehingga akan membawa mereka untuk menjalani 

sebuah kehidupan yang produktif dan sukses. 

Anak-anak tersebut sangat mungkin belum memiliki penghasilan 

sendiri, tetapi setidaknya mereka perlu belajar mengelola keuangan secara 

sederhana. Mereka bisa mengatur uang jajan yang diberikan orang tua. 

Menabung sebagai salah satu keterampilan fiskal penting dapat menjadi 

cara yang bijak untuk mengelola keuangan. 
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Menabung bagi pelajar merupakan kegiatan menyimpan uang yang 

dilakukan oleh pelajar, biasanya menabung yang dilakukan oleh pelajar 

berasal dari penyisihan uang saku yang didapatkan selama sekolah ataupun 

secara rutin mendapatkan penambahan uang khusus untuk menabung di 

sekolah dari orang tua. 

Kegiatan menabung yang dilakukan di Madrasah Aliyah Islamiyah 

At-Tanwir ini dilaksanakan dengan penyetoran pada wali kelas. Tujuan 

dari kegiatan menabung tersebut untuk menarik siswa-siswinya berlatih 

menabung sejak dini, selain itu untuk mempermudah dan memfasilitasi 

siswa dalam kegiatan menabung.  

Tabungan yang digunakan wali kelas merupakan tabungan yang 

telah menjadi pilihan bersama dari seluruh wali kelas, yaitu tabungan 

simpatik atau biasa disebut dengan tabungan wadi’ah. Tabungan simpatik 

merupakan tabungan dengan akad wadi’ah, serta nominal penyetoran yang 

ringan.  

Buku tabungan hanya dimiliki oleh wali kelas dan atas nama wali 

kelas, oleh karena itu siswa dipermudah dengan tanpa adanya biaya 

apapun saat menabung di wali kelas. Hal ini digunakan untuk menarik 

siswa menabung sejak dini dengan tabungan syariah, selain itu juga 

melatih siswa untuk mengelola keuangan yang dimiliki. Penyetoran 

tabungan dapat dilakukan siswa setiap bulan ataupun lainnya. 

Budaya menabung yang tertanam sejak dini dapat memberikan 

banyak manfaat, seperti pembangunan karakter hidup hemat, disiplin 
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dalam membelanjakan uang, dan persiapan masa depan. Selain itu 

menabung juga dianjurkan dalam Islam, karena dengan menabung berarti 

seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa 

yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak 

diinginkan, dalam ayat Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak 

langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari 

esok secara lebih baik, yang ada dalam QS. Al-Baqarah : 266

     

     

     

    

   

  ... 

Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 

kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia 

mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, Kemudian 

datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang 

masih kecil-kecil (lemah)...
 5

 

 

Ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan 

mengantisipasi masa depan keturunan, baik secara rohani (iman/takwa) 

maupun secara ekonomi harus dipikirkan langkah-langkah 

perencanaannya, yaitu dengan perencanaan menabung.  

Terlihat dari latar belakang sekolah siswa di Madrasah Aliyah 

Islmiyah, yaitu sekolah berbasis agama atau keislaman, sehingga tidak 

diragukan lagi bahwa siswa sebelumnya telah mengenal istilah riba dalam 

kesehariaannya. Adanya tabungan wadi’ah yang dimiliki wali kelas 

sebagai tabungan siswa ini, diharapkan siswa ikut dalam berpartisipasi 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al- Jumanatul ‘Ali, (Jakarta: J-Art, 2004), 45. 
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dalam produk tabungan yang halal atau non riba tersebut, yakni dengan 

cara menabung di wali kelas. 

Bank Indonesia mencatat, minat menabung masyarakat di 38 

kota/kabupaten di Jawa Timur masih minim. Hanya sekitar 54,05% dari 37 

juta jiwa penduduk di Jawa Timur yang sudah memiliki rekening di bank.
6
 

Rendahnya minat masyarakat untuk menabung berkorelasi dengan 

rendahnya kemampuan pelajar Indonesia dalam manajemen keuangan.  

Pengamat perbankan mengatakan, saat ini pengetahuan pelajar 

tingkat SMA tentang financial management sangat rendah dibanding 

negara tetangga di kawasan Asia Tenggara. Pelajar SMA di Indonesia 

hanya mampu meraih diangka 23% soal mengelola uang saku, jauh 

tertinggal dari Thailand yang mencapai 71%.
7
  

Terlihat dari data tersebut bahwa siswa tingkat SMA belum 

mampu untuk mengelola uang saku secara benar, hal ini salah satu akibat 

dari minimnya minat siswa untuk menabung. Perkembangan zaman saat 

ini dapat merubah perilaku konsumsi siswa dari kebutuhan tersier menjadi 

kebutuhan primer, seperti halnya sisa uang saku yang digunakan untuk 

pembelian pulsa handphone, dan lain sebagianya daripada untuk 

kebutuhan jangka panjang, halnya menabung. 

Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam hal menabung, dapat 

diawali dengan cara melatih siswa menabung sejak dini sebagai salah satu 

                                                           
6
 Beritajatim, https://www.facebook.com/Kojatim/posts/541893129242120, diakses pada 20 Maret 

2016 pukul 6:21 WIB. 
7
 Kojatim, https://id-id.facebook.com/Kojatim/posts/541893129242120, diakses diakses pada 20 

Maret 2016 pukul 6:20 WIB. 

https://www.facebook.com/Kojatim/posts/541893129242120
https://id-id.facebook.com/Kojatim/posts/541893129242120
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cara pelajar untuk mengelola manajemen keuangan, seperti halnya yang 

ada di Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir. Hal ini akan melatih siswa 

untuk terbiasa menabung kedepannya.  

Pada penelitian Sukmaryo dengan judul : Pengaruh Uang saku, 

Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Di Bank 

(Survey Pada Nasabah BNI Syariah Cabang Cirebon). Variabel uang saku 

mendapatkan nilai 33,60% dari 77 responden dari 344 populasi dengan 

metode analisis uji regresi berpengaruh signifikan dalam minat 

menabung.
8 

Penelitian lain dilakukan oleh Atik Masruroh (2015) dengan judul 

“Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Disposible Income terhadap 

Minat Menabung Mahasiswa di Perbankan Syariah (Studi Kasus 

Mahasiswa STAIN Salatiga)”. Hasil penelitian menyebutkan adanya 

pengaruh signifikan dari disposible income terhadap minat menabung di 

bank syariah jika dimoderasi dengan variabel religiusitas.
9
 

Dari kedua hasil penelitian di atas ditemukan sedikit perbedaan. 

Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa uang saku mempunyai 

pengaruh terhadap minat menabung. Sementara hasil penelitian kedua 

menyebutkan disposible income (penghasilan) tidak berpengaruh 

signifikan jika tidak dimoderasi dengan variabel religiusitas. Namun 

                                                           
8
 Sukmaryo, “Pengaruh Pendapatan, Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Menabung Di Bank (Survey Pada Nasabah Bni Syariah Cabang Cirebon)”, (Skripsi--IAIN Syekh 

Nurjati, 2014). 
9
 Atik Masruroh, “Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Disposible Income terhadap Minat 

Menabung Mahasiswa di Perbankan Syariah (Studi Kasus Mahasiswa STAIN Salatiga)”, 

(Skripsi—STAIN Salatiga, 2015). 
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semua faktor-faktor tersebut dipercaya berpengaruh terhadap minat  

menabung. 

Hasil wawancara dengan wali kelas Madrasah Aliyah Islamiyah 

At-Tanwir, bahwasanya dengan program menabung di wali kelas ini telah 

dianjurkan kepada seluruh siswa, untuk jumlah siswa yang menabung 

masih rendah namun diikuti dengan perkembangan siswa yang minat 

untuk menabung secara perlahan, walaupun dengan perkembangan yang 

tidak secara besar.
10

 Mengingat jumlah siswa Madrasah Aliyah At-Tanwir 

yang begitu besar, yaitu 1.446 siswa,
11

 namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa siswa mempunyai niat untuk menabung di wali kelas. 

Adanya keinginan seperti itu dapat tumbuh seiring dengan berjalannya 

waktu. Faktor dari luar maupun dari dalam dipercaya mampu memberikan 

pengaruh untuk menarik perhatian siswa untuk menabung. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakukan penelitian 

lebih lanjut dan mendalam mengenai hal tersebut, yang akan ditulis 

dengan judul “Pengaruh Peran Orang Tua dan Uang Saku Terhadap Minat 

Menabung Siswa Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir Bojonegoro”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

                                                           
10

 Muhammad Nur Hidayat, Wawancara, Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir, Bojonegoro: 

Januari 2016. 
11

 Bagian Tata Usaha Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir, Bojonegoro: Januari 2016. 
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1. Apakah peran orang tua dan uang saku secara simultan berpengaruh 

terhadap minat menabung siswa Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir 

Bojonegoro? 

2. Apakah peran orang tua dan uang saku secara parsial berpengaruh 

terhadap minat menabung siswa MA Islamiyah At-Tanwir Bojonegoro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh peran orang tua dan uang 

saku secara simultan terhadap minat menabung siswa MA Islamiyah At-

Tanwir Bojonegoro? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh peran orang tua dan uang 

saku secara parsial terhadap minat menabung siswa MA Islamiyah At-

Tanwir Bojonegoro? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Dari penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperkaya khasanah 

pengetahuan yang berkaitan dengan  pengaruh uang saku terhadap 

minat menabung siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi MA Islamiyah At-Tanwir  

Sebagai sarana informasi untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi peran orang tua dan uang saku terhadap minat menabung 

siswa. 

b) Penelitian ini dapat dijadikan kajian pustaka atau informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 


